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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Fintech Payment, Inklusi Keuangan, dan Life Style terhadap 

perilaku konsumtif berbelanja online (studi kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi 

Sumbawa). Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif. Sampel yang digunakan berjumlah 100 mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa berdasarkan rumus paul leedy dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan non probability sampling jenis purposive sampling. Pengolahan data primer menggunakan statistical 

package for social science (SPSS) dengan teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini diperoleh (1) Fintech Payment berpengaruh positif dan signifikan maka H1 diterima, melalui hasil 

perhitungan diperoleh dimana t hitung 2,194 > t tabel 1,984 dan meiliki sig. sebesar 0,028 < 0,05. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa semakin menimbulkan perilaku konsumtif terhadarp berbelanja online, jadi dapat disumpulkan 

bahwa variabel Fintech Payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif  , (2) Inklusi 

Keuangan berpengaruh positif dan signifikan maka H2 diterima melalui hasil perhitungan diperoleh dimana t hitung 

2,586 > t tabel 1,984 dan nilai sig. 0,011 < 0,05 dan dapat dikatakan bahwa denga tingkat pemahaman Inklusi 

Keuangan yang cukup baik, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Inklusi Keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif, (3) Life Style berpengaruh positif dan signifikan maka H3 diterima, melalui 

hasil perhitungan diperoleh dimana memiliki t hitung 10,764 > dari t tabel 1,984 dan memiliki sig. sebesar 0,000 < 

0,05. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa Life Style berpenuh positif dan siginifikan terhadap perilaku konsumtif. 

Kata kunci : Fintech Payment, Inklusi Keuangan, dan Life Style 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of Fintech Payment, Inklusi keuangan and Life Style on consumptive online 

shopping behavior of student of the faculity of economic and Business, Sumbawa University Of Tecnology. The type 

of this quantitative research. The sample used is 100 students of the Facualty of Economics and Business, Sumbawa 

Universitas Techonology is based on paul leedy’s formula with a sampling technique using non probability sampling, 
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purposive sampling. Primary data processing usesstatistical package for sosial science (SPSS) with data analysis 

technique used is multiple linear regression.. 

The results of this research obtained (1) Fintech Payment has a positive and significant effect, so H1 is accepted, 

through the calculation results obtained where t count is 2.194 > t table 1.984 and has sig. equal to 0.028 < 0.05. So 

it can be said that the more consumptive behavior there is towards online shopping, so it can be concluded that the 

Fintech Payment variable has a positive and significant effect on consumptive behavior, (2) Financial Inclusion has 

a positive and significant effect, so H2 is accepted through the calculation results obtained where t count is 2.586 > 

t table 1.984 and sig value. 0.011 < 0.05 and it can be said that with a fairly good level of understanding of Financial 

Inclusion, it can be concluded that Financial Inclusion has a positive and significant effect on consumer behavior, 

(3) Life Style has a positive and significant effect, so H3 is accepted, through the calculation results obtained which 

has t count 10.764 > from t table 1.984 and has sig. equal to 0.000 < 0.05. So it can be concluded that Life Style has 

a positive and significant impact on consumer behavior. 

 

Keywords :Fintech Payment, Inklusi keuangan, dan Life Style 

  

1. PENDAHULUAN  

 

Teeknologi teerus beerubah dan beerkeembang peesat, dan keebeeradaannya tidak dapat lagi 

dipisahkan dari keehidupan manusia. Seeiring beerjalannya waktu, teeknologi teelah meembeerikan 

dampak dan manfaat bagi manusia dan lingkungan seekitarnya deengan meembantu meereeka meenjadi 

leebih ceepat dan eefisieen. Saat ini manusialah yang hidup beerdampingan deengan teeknologi, yang pada 

akhirnya meenjadikan teeknologi seebagai keebutuhan dasar siswa (Vhaleery, 2021).  Peerkeembangan 

teeknologi saat ini meembawa peerubahan yang  signifikan bagi umat manusia. Misalnya, keebeeradaan 

Inteerneet seebagai sisteem komunikasi sudah meenjadi hal yang peenting bagi seebagian keelompok 

masyarakat. Teeknologi digital meemungkinkan neegara-neegara meenggeerakkan peereekonomiannya 

meenuju eekonomi digital. Eera eekonomi digital ditandai deengan  aksees inteerneet tanpa batas. Inteerneet 

meemudahkan Anda meeneemukan informasi yang Anda butuhkan, baik itu meencari beerita baru atau 

meengaksees layanan streeaming. Jumlah peengguna inteerneet teerus meeningkat dari tahun 2013  hingga 

awal tahun 2023 hingga meencapai 212,9 juta. Jumlah ini meeningkat dibandingkan peeriodee yang sama 

tahun lalu. Beerfokus pada peengguna Inteerneet, jumlah peenduduk Indoneesia yang beerseelancar  di 

Inteerneet pada tahun 2023 seebanyak 212,9 juta peengguna, meeningkat 5,2% dibandingkan tahun 2022 

kareena peesatnya peerkeembangan teeknologi (Bisnis.com, 2023). 

Keemajuan teeknologi yang peesat juga meembawa inovasi baru beerupa finteech paymeent. 

(Prajasa, 2020) Keebeeradaan finteech paymeent dapat dilihat seebagai pasar baru yang 

meenginteegrasikan keeuangan dan teeknologi (Arneer, Barbeeris & Buckleey, 2015). Apalagi finteech 

paymeent meerupakan inovasi baru yang meemadukan  teeknologi informasi  dan  layanan keeuangan 

beerbasis digital, seerta diharapkan dapat meemajukan layanan keeuangan bagi masyarakat (Rizkiyah 

eet al., 2021).  Meenurut Otoritas Jasa Keeuangan (OJK), finteech peembayaran adalah peerusahaan 

rintisan  yang beergeerak di bidang teeknologi dan informasi teerkait inovasi di seektor jasa keeuangan. 

Finteech peembayaran dapat meempeermudah prosees jual beeli deengan meembeerikan keemudahan 

keepada peenggunanya. Saat ini, meenurut OJK (2018), teerdapat lima jeenis finteech: crowdfunding, 

microfinancee, layanan P2P leending, peerbandingan pasar, dan sisteem peembayaran digital. 

Keebeeradaan finteech peembayaran meenjadi sarana yang  eefeektif dan eefisieen dalam meenunjang 

transaksi jual beeli dan sisteem peembayaran yang ada. 
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Gambar 1. Distribusi Ekosistem Bisnis Fintech di Indonesia 

Sumbeer : www.cncbindoneesia.com 

 

 
Gambar 2. Transaksi Bisnis Fintech di Indonesia 

Sumbeer : databoks.katadata.co.id 

Beerdasarkan Gambar 1 yang meenggambarkan bisnis financial teechnology (finteech)  Indoneesia 

yang dilansir CNBC Indoneesia, teerlihat bahwa peenggunaan finteech peembayaran yang meerupakan 

layanan sisteem peembayaran bagi peengguna meenyumbang pangsa teerbeesar yaitu seebeesar 39%. Seelain 

itu, Gambar 2 meenunjukkan bahwa peerkiraan  transaksi finteech dipeerkirakan meencapai 18,65 miliar 

pada tahun 2017, dan jumlah teerseebut dipeerkirakan akan meencapai 18,65 miliar  pada tahun 2020. 

Tingkat peertumbuhan tahunan gabungan (CAGR) yang dihitung dari 2017 hingga 2022 adalah 18,8%.  

Di Indoneesia, sisteem peembayaran  teerus meengalami keemajuan, dan deengan munculnya 

peembayaran eeleektronik, keehidupan meenjadi seemakin konsumeeris, dan kurangnya uang tunai 

meenceegah peerilaku beelanja impulsif, dimana masyarakat meembeeli produk tanpa peereencanaan 

CGAP-GPFI meendeefinisikan inklusi keeuangan seebagai kondisi di mana seemua orang deewasa 

usia keerja meemiliki aksees eefeektif teerhadap layanan kreedit, tabungan, peembayaran, dan asuransi dari 

peenyeedia layanan formal. Meenurut Badan Jasa Keeuangan, inklusi keeuangan adalah peembeerian aksees 

teerhadap beerbagai leembaga, produk, dan layanan  keeuangan formal seesuai  keebutuhan dan keemampuan 

suatu masyarakat, guna meeningkatkan keeseejahteeraan masyarakat. Kareena jaringan inteerneet teerseebar 

luas dan dapat meenjangkau hampir seetiap wilayah, industri finteech dinilai dapat meembantu 

meeningkatkan inklusi keeuangan, meemungkinkan masyarakat meengaksees beerbagai leembaga keeuangan 

http://www.cncbindoneesia.com/
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dan produk yang seesuai deengan keebutuhan dan keemampuan, seehingga meembeerikan keemudahan aksees 

teerhadap layanan. .  

Di eera modeern saat ini, gaya hidup (Kotleer, 2016) teelah meengeedeepankan keebutuhan gaya 

hidup (Jati, 2015). Meenurut Kotleer (2016), gaya hidup meerupakan ciri hidup seeseeorang yang teerlihat 

dari aktivitas, minat, dan peendapatnya, seerta  meenceerminkan diri seeseeorang dalam meenghadapi 

lingkungan. Meenurut peeneelitian Pulungan (2018) seebeelumnya, gaya hidup meempunyai peengaruh yang 

signifikan teerhadap peerilaku konsumeen. Siswa leebih ceendeerung meenjalani gaya hidup yang meengikuti 

treen dan modee saat ini.  

Beelanja onlinee adalah peembeelian produk dan jasa meelalui inteerneet tanpa meemeerlukan 

komunikasi tatap muka. Beelanja onlinee juga  meembawa peerubahan sosiokultural di masyarakat, 

teerutama di kalangan peelajar dan geeneerasi mileenial. Keebutuhan yang peerlu dipeenuhi beerbeeda-beeda 

pada seetiap orang, ada yang meemeenuhinya seecara wajar, ada pula yang meemeenuhinya seecara 

beerleebihan. Peerubahan peerilaku konsumsi masyarakat bahkan meenimbulkan treen peerilaku konsumsi. 

Peerilaku konsumeen meerupakan suatu peerilaku atau gaya hidup dimana masyarakat leebih meemilih 

meengeeluarkan uang tanpa beerpikir panjang (Oskar, 2022). 

Adanya feenomeena yang teerkait teentang teeknologi peembayaran seecara onlinee yang dilakukan 

dikalangan Mahasiswa Fakultas Eekonomi dan Bisnis Univeersitas Teeknologi Sumbawa yang meembuat 

mahasiswa ceendeerung meengikuti sisteem beerbagai layanan yang meenggunakan sisteem peembayaran 

onlinee deengan meengikuti pola gaya hidup dan timbulnya peerilaku konsumtif. Pola gaya hidup yang 

konsumtif dikalangan Mahasiswa Fakultas Eekonomi dan Bisnis Univeersitas Teeknologi Sumbawa 

teerceermin dalam keehidupan seehari-hari, deengan keebiasaan yang seelalu ingin hidup meengikuti 

peerkeembangan jaman misalnya, meenghabiskan waktu diluar rumah, meembeeli barang hanya untuk 

meengikuti treen deengan kondisi keeuangan yang meemadai untuk seebisa mungkin mahasiswa meengikuti 

arus modeern yaitu meelalui peenggunaan barang-barang beerkeelas, gaya beerpakaian, dandan yang seesuai 

deengan stylee saat ini agar teerciptanya suatu imagee seebagai Mahasiswa yang beerkeelas. 

Beerdasarkan feenomeena diatas, peeneeliti teertarik ingin meelakukan peeneelitian deengan judul 

“Pengaruh Fintech Payment, Inklusi Keuangan dan Life Style terhadap Perilaku Konsumtif Berbelanja 

Online (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa)”. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

Meetodee yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah meetodee kuantitatif. Meenurut Sugiyono 

(2019), meetodee kuntitatif dapat diartikan seebagai meetodee yang meempunyai filsafat positivismee 

seebagai landasan dalam meenggunakan populasi atau sampeel teerteentu, dan alat peeneelitian untuk 

meengumpulkan data pada hakikatnya beersifat statistik dan beertujuan untuk meenguji hipoteesis yang 

dibeerikan. Peendeekatan yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah peendeekatan asosiatif, peendeekatan 

Asosiatif  yang beertujuan untuk meeneentukan hubungan antara dua variabeel atau leebih, dalam 

peendeekatan peeneelitian asosiatif ini seetidaknya teerdapat dua variabeel yang beersifat kasual dan 

hubungannya meempeengaruhi hubungan antara dua variabeel atau leebih. Meetodee analisis yang digunakan 

dalam peeneelitian ini meenggunakan analisis statistic deengan meenggunakan reegreesi lineear beerganda. 
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populasi dalam peeneelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Eekonomi dan Bisnis Univeersitas 

Teeknologi Sumbawa angkatan 2020-2023 yang teerdiri dari 7 program studi antara lain :manajeemeen, 

akuntansi, eekonomi peembagunan, bisnis digital, keewirausahan, ilmu hukum dan ilmu aktuaria. Metode  

pengambilan  sampel  dengan metode  non  probability  sampling  yaitu  purposive  sampling.  Purposive  

sampling  adalah pendekatan dalam menentukan sampel dengan memilih responden sesuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkan. Untuk menghitung jumlah sampel dalam penelitian ini, digunakan rumus Paul 

Leedy. 

 

N =(
𝑍

𝐸
)2 (p) (1 −

1

𝑃
) 

Keeteerangan : 

N    =   Ukuran sampeel 

Z    =   Standard scoree  untuk yang dipilih = 1,96 

ee     =   Sampling eerror yang dipeergunakan (10%) 

P     =   Proporsi harus dalam populasi 

 

Jumlah populasi dari peeneelitian ini tidak dikeetahui, maka nilai p maksimal adalah 0,5 deengan 

meenggunakan confideencee leeveel 95% atau taraf signifikan α 5%, maka di peeroleeh Z seebeesar 1,96 dan 

tingkat keesalahan (ee) yang tidak leebih dari 10% (0,1), maka beesar sampeel adalah  

 

N  = (
1,96

0,1
)2  (0,5) (1 −

1

0,5
) 

 

      = 96,04 dipeerluas meenjadi 100 orang 

 

Teknik  analisis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  analisis  regresi  linear 

berganda,  digunakan  untuk  menguji  seberapa  kuat  hubungan  antara  variabel  X  terhadap variabel  Y.  

Model  analisis  regresi  dalam  penelitian  ini  dapat  dirumuskan  secara  matematis sebagai berikut: 

 

   Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3 + ε 

 

Y      = Peerilaku konsumtif beerbeelanja onlinee 

X1    = Finteech payeemeent  

X2    = Inklusi Keeuangan 

X3    = Lifee stylee 

b1, b2  = Koeefisieen reegreesi 

       ε   = Eerror 

. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Sisteem peembayaran meenggunakan finteech paymeent leebih eefeektif dan eefisieen dari pada 

peembayaran seecara cash, kareena hanya deengan meenggunakan smartphonee mahasiswa seebagai 

konsumeen dapat meembayar produk yang diinginkan deengan leebih ceepat, praktis dan mudah seehingga 

meemeepeengaruhi peerilaku meereeka dalam beerbeelanja 

 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji analisis data reegreesi lineer beerganda digunakan untuk meengeetahui apakah modeel reegreesi 

meenunjukan adanya hubungan yang signifikan dan dapat meewakili, seehingga modeel reegreesi 

harus meemeenuhi uji asumsi kalsik. 

Tabel 1. Uji Regresi Linear Berganda 
Modeel  Unstandarduzeed Coeefficieents 

 B Std.Eerror 

 (Constant) 5.992 4.249 

Finteech Paymeent .347 .111 

Inklusi Keeuangan .274 .106 

Lifee Stylee  .980 .091 

a. Deepeendeent Variabeel : Peerilaku Konsumtif  

 Sumbeer : data diolah SPSS 25 (2023) 

 
Maka dari model relgrelsi linear berganda diatas persamaan regresinya adalah sebagai  

berikut : 

 

Y = 5,992 + 0,347X1+ 0,274X2+ 0,980X3+ ε 
Dimana keeteerangannya adalah : 

1. Konstanta seebeesar 5,992 deengan arah positif meenunjukan bahwa apabila nilai variabeel 

indeepeendeen yaitu Finteech Paymeent (X1), Inklusi Keeuangan (X2) dan Lifee Stylee (X3) 

dianggap konstan, maka nilai peerilaku konsumtif (Y) akan meeningkat seebeesar 5,992. 

2. Finteech Paymeent (X1) seebeesar 0,347 deengan arah positif meenujukan bahwa apabila 

Finteech Paymeent meengalami peeningkatan seebeesar satu satuan, deengan asumsi Inklusi 

keeuangan ada lifee stylee diabaikan, maka variabeel peerilaku konsumtif akan meengalami 

peeningkatan seebeesar 0,347. 

3. Inklusi Keeuangan (X2) seebeesar 0,274 deengan arah positif meenujukan bahwa apabila 

Inklusi keeuangan meengalami peeningkatan seebeesar satu satuan, deengan asumsi finteech 

paymeent dan lifee stylee diabaikan, maka variabeel peerilaku konsumtif akan meengalami 

peeningkatan seebeesar 0,274 

4. Lifee Stylee (X3) seebeesar 0,980 deengan arah positif meenunjukan bahwa apabila Lifee 

Stylee meengalami peeningkatan seebeesar satu satuan, deengan asumsi Finteech Paymeent 

dan Inklusi keeuangan diabaikan, maka variabeel peerilaku konsumtif akan meenagalami 

peenignkatan seebeesar 0,980. 

 

2. Uji t (parsial) 
 

Uji  parsial  atau uji  t  digunakan  untuk  melihat  pengaruh  dari  masing  masing  variabel l 

independen (X1,  X2,  X3)  yaitu  Fintech Payment, Inklusi Keuangan,  dan Life Style terhadap 
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variabel dependen (Y) yaitu Perilaku Konsumtif. Menentukan  tingkat  signifikansi sebesar 5% 

(0,05). 

a. Ha : Variabeel X beerpeengaruh signifikan teerhadap variabeel Y. 

b. Ho : Variabeel X tidak beerpeengaruh signifikan teerhadap variabeel Y 

 

Tabel 2. Uji T 

Model  Unstandardizeed 

Coeefficieents 

Standardizeed 

Coeefficieents 

T Sig  

B Std 

Eerror 

Beeta 

1. (Constant) 5.992 4.249  1.410 .162 

Finteech 

Paymeent 

.347 .111 -.170 2.194 .028 

Inklusi 

Keeuangan 

.274 .106 .202 2.586 .011 

Lifee Stylee .980 .091 .759 10.764 .000 

a. Deepeendeent Variabeel : Peerilaku Konsumtif 

          Sumbeer : data diolah SPSS 25 (2023) 

Dari tabeel diatas meenjeelaskan masing-masing variabeel indeepeendeen teerhadap variabeel 

deepeendeen yaitu : Nilai t hitung variabeel X1 Finteech Paymeent seebeesar 2,194 > t tabeel 1,984 yang 

artimya Ha1 diteerima dan Ho1 ditolak beerarti teerdapat peengaruh antara Finteech Paymeent teerhadap 

peerilaku konsumtif deengan arah positif. Seelanjutnya nilai sig. variabeel X1 seebeesar 0,028 < 0,05 artinya 

Ha1 diteerima, dan Ho1 ditolak beerarti antara Finteech Paymeent teerhadap peerilaku konsumtif 

beerpeengaruh positif dan signifikan, Nilai t hitung variabeel X2 Inklusi Keeuangan seebeesar 2.586 > t tabeel 

1,984 yang artinya Ha2 diteerima dan Ho2 ditolak beerarti ada peengaruh antara Inklusi Keeuangan teerhadap 

peerilaku konsumtif deengan arah positif. Seelanjutnya nilai sig. variabeel X2 seebeesar 0,01 < 0,05 artinya 

Ha2 diteerima dan Ho2 ditolak, beerarti antara Inklusi Keeuangan teerhadap peerilaku konsumtif 

beerpeengaruh positif dan signifikan, Nilai t hitung variabeel X3 Lifee Stylee seebeesar 10,764 > t tabeel 1,984 

yang artinya Ha3 diteerima dan Ho3 ditolak, beebrati ada peengaruh antara Lifee Stylee teerhadap peerilaku 

konsumtif deengan arah positif. Seelanjutnya nilai sig. variabeel X3 seebeesar 0,000 < 0,05 artinya Ha3 

diteerima dan Ho3 ditolak, beerarti antara Lifee Stylee teerhadap peerilaku konsumtif beerpeengaruh positif 

dan signifikan. 

 

3. Uji Determinasi Koefisien 
Koeefisieen Deeteerminasi digunakan untuk meengukur kadar peengaruh variabeel beebas teerhadap 

variabeel teerikat. Nilai koeefisieen deeteerminasi adalah antara 0 dan 1 (0<R2 < 1). Jika nilai R2 meendeekati 

1, maka dikatakan bahwa peengaruh variabeel (X) teerhadap variabeel (Y) adalah beesar (hampeer seemua 

informasi yang dibutuhkan untuk meempreediksi variabeel deepeendeen). Seebaliknya jiak R2 meendeekati 0, 

maka peengaruh variabeel (X) teerhadap variabeel (Y) adalah keecil (keemampuan variabeel indeepeendeen 

dalam meenjeelaskan variasi variabeel deepeendeen sangat teerbatas).Beerikut adalah hasil peengujian statistic 

: 
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Tabel 3. Uji koefisien Determinasi (R2) 
Modeel  R R 

Squaree 
Adjusteed R 

Squaree 

Std Eerror of 

thee Eestimatee 

1 .800 .640 .629 4.554 

a. Preedictors : (Constant), Lifee Stylee, Finteech Paymeent, Inklusi Keeuangan 

Sumbeer : data diolah SPSS 25 (2023) 

 
Seemakin tinggi nilai R- Squaree maka akan seemkin baik modeel reegreesi, kareena keemampuan 

variabeel indeepeendeen untuk meenjeelaskan variabeel deepeendeen juga seemakin beesar. Nilai R-Squaree 

0,640 meenujukan 64% variabeel peerilaku konsumtif (Y) dipeengaruhi oleeh variabeel Finteech Paymeent, 

Inklusi Keeuangan, dan Lifee Stylee (X). sisanya 36% dipeengaruhi oleeh variabeel yang tidak diteeliti dalam 

peeneelitian ini, seepeerti kontrol diri, peerilaku manajeemeen keeuangan, sikap keeuangan, dan lain 

seebagainya. 

 

 
 

4. KESIMPULAN  

Beerdasarkan hasil analisis data seerta peembahasan yang teelah diuraikan pada bab seebeelumnya 

meengeenai peengaruh Finteech Paymeent, Inklusi Keeuangan dan Lifee Stylee teerhadap peerilaku konsumtif 

beerbeelanja onlinee Mahasiswa fakultas Eekonomi dan Bisnis Univeersitas Teeknologi Sumbawa, maka 

dipeeroleeh keesimpulan seebagai beerikut : 

1. Hasil peengujian hipoteesis meenjeelaskan bahwa Finteech Paymeent beerpeengaruh positif dan 

signifikan maka H1 diteerima, meelalui hasil peerhitungan dipeeroleeh dimana t hitung 2,194 > t 

tabeel 1,984 dan nilai sig 0,028 < 0,05. Seehingga dapat dikatakan bahwa seemakin meenimbulkan 

peerilaku konsumtif mahasiswa teerhadap beerbeelanja onlinee, jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabeel Finteech Paymeent beerpeengaruh positif dan signifikan teerhadap peerilaku konsumtif 

beerbeelanja onlinee mahasiswa. 

2. Hasil peengujian hipoteesis meenjeelaskan bahwa Inklusi Keeuangan beerpeengaruh positif dan 

signifikan maka H2 diteerima, meelalui hasil peerhitungan dipeeroleeh dimana t hitung 2,586 > t 

tabeel 1,984 dan nilai sig 0,011 < 0,05, dan dapat dikatakan bahwa deengan tingkat peemhaman 

inklusi keeuangan yang cukup baik, teetapi mahasiswa beelum mampu untuk bisa meengontrol 

peerilaku konsumtif. Seehingga dapat ditarik keesimpulan bahwa Inklusi keeuangan beerpeengaruh 

positif dan signifikan teerhadap peerilaku konsumtif beerbeelanja onlinee mahasiswa. 

3. Hasil peengujian hipoteesis meenjeelaskan bahwa Lifee Stylee beerpeengaruh positif dan signifikan 

maka H3 diteerima, meelalui hasil peerhitungan dipeeroleeh dimana t hitung 10,764 > t tabeel 1,984 

dan nilai sig 0,000 < 0,05 seehingga dapat dikatakan bahwa seemakin tinggi gaya hidup seeseeorang 

mahasiswa seepeerti seelalu meengikuti treen, leenih meengutamakan keeinginan dari pada 

keebutuhan maka akan seemakin tinggi pula peerilaku kosumtifnya. Maka disimpulkan bahwa Lifee 

Stylee beerpeengaruh positif dan signifikan teerhadap peerilaku konsumtif beerbeelanja onlinee 

mahasiswa. 
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